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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan job sheet of independent lab work based problem
terhadap keterampilan praktik siswa serta mengetahui apakan terjadi peningkatan keterampilan praktik siswa
setelah menggunakan job sheet of independent lab work based problem. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan jenis pretest-posttest control group design. Hasil penelitian yang diperoleh pada
pengujian melalui uji korelasi biserial diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 36,88 % sehingga disimpulkan
bahwa penerapan job sheet of independent lab work based problem berperan pada hasil belajar siswa. Serta
keterampilan praktik siswa meningkat sebesar 0,49 yang termasuk dalam kategori sedang.

Kata kunci: Job Sheet, keterampilan praktik, diesel.

Abstract
The purpose of this study was to determine the role of lab work based independent sheet work on
students 'practical skills and to find out whether there was an increase in students' practical skills after using a job
sheet of independent lab work based problems. The research method used in this study is a type of pretest-posttest
control group design. The results of the research obtained through testing through the biserial correlation test
obtained a determination coefficient of 36.88% so it was concluded that the application of job sheet of independent
lab work based problems plays a role on student learning outcomes. As well as student practice skills increased by

0.49 which is included in the medium category.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku pada siswa. Tidak
hanya aspek kognitifnya saja, melainkan aspek
afektif, dan psikomotor menjadi target pencapaian
tujuan pembelajaran. Penggunaan bahan ajar
dalam pembelajaran menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran, namun demikian guru
sebagai pihak inti hendaknya lebih cermat, kritis
dan kreatif dalam pemilihan sumber belajar yang
akan digunakan (Susatyo dan Wahyuningrum,
2008: 264).

Dunia Industri membutuhkan penghasil
pekerja teknik tingkat menengah yang salah
satunya dihasilkan oleh Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), sehingga SMK harus dapat
meningkatkan kualitas lulusannya agar dipercaya
dan dapat berguna di dunia industri. Peserta didik
di SMK hendaknya memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dengan dunia industri,
sehingga nantinya apabila masuk di dunia industri
mereka akan menjadi tenaga yang berkualitas
(Ramadhan, 2011: 182). Faktor keterampilan
menjadi salah satu nilai tambah dalam sistem
pembelajaran di sekolah menengah kejuruan,
dengan adanya penambahan keterampilan di-
harapkan siswa SMK mempunyai bekal untuk
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dapat langsung terjun di dunia kerja. Penambahan
keterampilan di SMK dibuktikan dengan banyak-
nya jam praktik bagi siswa di laboratorium.
Jobsheet adalah sebuah bahan ajar yang dibuat
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar
mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru.
Namun demikian job sheet yang digunakan
oleh guru saat ini hanya dianggap sebagai lembar
langkah kerja praktikum saja, padahal fungsi uta-
ma job sheet selain sebagai petunjuk praktikum
juga sebagai instrumen pengukur kinerja praktik
bagi siswa (Noktaviyanda dan Aryadi, 2011: 69).
Hal ini disebabkan karena job sheet yang
ada hanya merujuk pada hasil akhir praktikum
siswa (berhasil atau gagalnya praktikum) bukan
pada proses menuju keberhasilan yang dicapai
oleh siswa, sehingga siswa hanya berorientasi
kepada hasil akhir praktikum saja bukan pada
proses pemahaman mereka. Salah satu faktor
penyebabnya adalah kesulitan guru dalam pembu-
atan job sheet yang berorientasi pada pemahaman
siswa, maka dari itulah penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai peranan job sheet
of independent lab work based problem terhadap
keterampilan praktik siswa. Independent bermak-
sud pada salah satu tujuan sekolah kejuruan yaitu
menghasilkan siswa yang mandiri baik secara
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ekonomi, sikap, maupun kepribadiannya. Based
problem dimaksudkan pada proses pemahaman
siswa yang dirunut dari pemberian masalah awal
pada job sheet yang diberikan karena pembelaja-
ran berbasis masalah (problem based learning)
merupakan pembelajaran yang mau tidak mau
membuat siswa berfikir secara berkesinambungan
sehingga proses pemahaman akan mudah dipantau
oleh guru.

Dengan demikian keterampilan praktik
akan meningkat seiring dengan peningkatan pem-
ahaman siswa. Dengan memperhatikan masalah -
masalah yang telah diuraikan di atas dan diperoleh
fakta bahwa masih rendahnya aktivitas dan hasil
belajar siswa. Maka dibutuhkan suatu tindakan
dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran yang akan bermuara pada peningkatan
untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga
hasil belajar siswa dapat meningkat (Arikunto et
al,, 2008: 2).

Pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) adalah strategi dimana siswa
dapat belajar melalui permasalahan-permasalahan
praktis yang berhubungan dengan kehidupan
nyata. Kemudian siswa diarahkan untuk me-
nyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
sedang dibahas melalui serangkaian pembelajaran
yang sistematis (Kurniawan et al., 2013: 3). Untuk
dapat menemukan solusi dalam permasalahan ter-
sebut, siswa dituntut untuk mencari data dan in-
formasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber.
Setelah pencarian data dan info dilakukan maka
akan dapat ditemukan solusi dari permasalahan
yang dapat dianalisa dan dibahas secara kritis dan
sistematis sehingga siswa mampu mengambil kes-
impulan berdasarkan pengertian dan pemahanan
mereka sendiri.

Terdapat 5 (lima) langkah pelaksaan PBL
(Problem Based Learning), menurut Sudarman
(2007: 70 - 71). Langkah pertama ialah mendefin-
isikan masalah, yaitu mengetahui masalah yang
diambil dari peristiwa yang mengandung konflik,
yang ke dua mendiagnosis masalah dengan menen-
tukan sebab-sebab terjadinya masalah tersebut,
langkah ke tiga merumuskan alternatif strategi
yang dilakukan dengan cara diskusi kelas, ke empat
menentukan strategi melalui pengambilan kepu-
tusan guna memecahkan masalah, terakhir ialah
evaluasi. Kelima langkah tersebut dituangkan da-
lam bentuk bahan ajar yang disebut dengan Job
Sheet. Sehingga dalam penelitian ini akan diketahui
bagaimana peranan dan peningkatan keterampilan
praktik siswa setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan bantuan job sheet of independent
lab work based problem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian eksperi-
men dengan metode pretest-posttest control group
design. tahapan-tahapan yang dilakukan adalah 1)
Persiapan penelitian, meliputi penentuan waktu
dan tempat penelitian, analisis awal pembelajaran,
penyusunan instrument, 2) Pelaksanaan penelitian,
meliputi pelaksanaan skenario KBM berbantuan
job sheet of independent lab work based problem,
posttest, analisis, dan evaluasi.

Instrumen yang  digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal-soal,
angket/kuesioner, dan lembar observasi ket-
erampilan praktik. Instrumen yang telah dibuat
divalidasi dengan teknik expert judgement atau
validasi ahli yang dalam hal ini adalah ahli dalam
bidang instrument penelitian dan dosen pembimb-
ing. Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik deskriptif presentase. Pen-
gujian data dalam penelitian ini adalah uji koefisien
determinasi, dan uji peningkatan menggunakan N-
Gain (Sumarni, 2010: 525).

Indikator  kinerja  keberhasilan dari
pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat dari hasil
pengukuran kemampuan praktik siswa dalam
melaksanakan pembelajaran materi sistem injeksi
bahan bakar motor diesel berbasis masalah dan
berbantuan job sheet of independent lab work
based problem yang cenderung mengalami pen-
ingkatan, yaitu jika siswa  memperoleh
ketercapaian skor =75 bagi keterampilan praktik
siswa.

HASIL PENELITIAN

Untuk desain penelitian Control Group
Pretest-posttest Design, data pretes maupun post-
test harus diuji kenormalannya. Data pretes perlu
diuji kenormalannya agar diketahui bahwa sampel
berdistribusi normal atau tidak. Begitupun dengan
data postesnya. Uji ini menggunakan rumus Chi-
Kuadrat sama dengan rumus yang digunakan pada
tahap awal.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data pretest

Kelas Phiemg Ak plube Kriteria
Eksperimen 5,35 3 7.81  Berdistribusi Nommal
Eontrol 5,12 3 7.81  Berdistribusi Nommal

1) Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar (Pretest)
Hasil analisis uji normalitas data pretest kelas

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Tabel 1.

ISSN 1412-1247 / e-ISSN 2503-1759



84

Hasil data pretest kedua kelas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal (Sudjana,
2005: 273).

Tabel 2. Hasil uji normalitas data posttest
Kelas ylhitmg Dk yltabel

Kriteria

Eksperimen 5.96 3 781  Berdistribusi Normal

Kontrol 448 3 781  Berdistribusi Normal

2) Hasil Uji
(Posttest)
Hasil analisis uji normalitas data postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis tersebut di-
peroleh hasil untuk setiap data XZnitung < XZtabel
maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.
Hal ini berarti bahwa data tersebut berdistri-
busi normal.

Uji Kesamaan Dua Varians

Uji kesamaan dua varians bertujuan un-
tuk mengetahui apakah kelompok eksperimen
dan kontrol mempunyai tingkat varians yang
sama atau tidak, sehingga dapat digunakan un-
tuk menentukan uji hipotesis yang digunakan.

Berdasarkan hasil analisis data postes
diperoleh nilai Fhitung untuk postes kelas ek-
sperimen dan kelas kontrol sebesar 0,95 se-
dangkan Ftabel yaitu 1,93. Harga Fhitung lebih
kecil dari Ftabel, maka dapat disimpulkan bah-
wa Ho diterima yang berarti kedua kelas mem-
iliki varians yang sama. Karena varians kedua
kelompok sama, maka dalam uji hipotesis selan-
jutnya menggunakan uji t.

4) Uji Hipotesis
a. Uji Perbedaan Satu Pihak Kanan
Kriteria pengujian HO tolak HO jika t > t1-
a, dengan derajat kebebasan (dk) = n1 +
n2 - 2, taraf signifikan 5% (Sudjana 2005:
239). berdasarkan perhitungan diperoleh t
hitung sebesar 4,80 dan t tabel sebesar

Normalitas Data Hasil Belajar

3)

Jurnal Pendidikan Teknik Mesin Vol. 18, No. 2, Desember 2018 (82-86)

1,99. Karena t berada pada daerah
penolakan Ho, maka dapat disimpulkan
nilai  rata-rata  post-test  kelompok
eksperimen (XIIT TKR 1) lebih baik
daripada kelas kontrol (XII TKR 2).
Koefisien Determinasi

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dapat diketahui dengan
menggunakan koefisien determinasi. Dari
hasil perhitungan didapatkan nilai rb =
0,61 dan nilai koefisien determinasi
sebesar 36,9%. Berdasarkan data
pedoman untuk memberikan interprestasi
terhadap koefisien korelasi biserial (rb)
dapat disimpulkan bahwa penerapan
jobsheet of independent lab work based
problem berperan pada keterampilan
praktik siswa.

PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian mengambil data kognitif,
afektif, dan psikomotorik (keterampilan praktik),
data kognitif didapatkan nilai hasil belajar ber-
dasarkan tes tertulis. Data hasil belajar siswa
disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3 menggambarkan bahwa rata-rata
kelas eksperimen yang mendapat perlakuan pem-
belajaran dengan menerapkan job sheet of inde-
pendent lab work based problem lebih tinggi dari
pada kelas kontrol yang hanya menerapkan model
pembelajaran seperti biasa (tidak ada model modi-
fikasi model pembelajaran) dan menggunakan job
sheet yang bersifat umum termodifikasi materi.
Argumen tersebut dibuktikan melalui uji hipotesis
dengan statistik menggunakan uji t.

a. Uji t Pihak Kanan Data Pretes-Postes Kelas Ek-

sperimen dan Kelas Kontrol

Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah hasil belajar kelompok eksperimen
lebih besar dari pada hasil belajar kelas kontrol
atau hasil belajar keduanya sama. Hasil uji t
pihak kanan data postes untuk kelas eksperi-
men dan kelas control dapat dilihat pada Tabel

Tabel 3. Hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol

Eelompok N Ratawvata SD Nilai tertinggi  Nilai terendah
Eksperimen 37 81,03 6,54 a0 64
Kontral 39 7390 6,30 84 56

Tabel 4. Hasil uji t pihak kanan dan postes untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Pretes  Postes  thimey tiabel Kriteria

Ekspermen 62,38 81,03 199 TolakH,
4.807 ’

Kontrol 62,21 73.90
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4 berikut.

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa
nilai postes kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol. Sedangkan hasil
belajar afektif saat pembelajaran diketahui
bahwa kriteria tiap aspek untuk kedua kelas
sama kecuali aspek kelengkapan sumber belajar
dan kemauan menghargai teman, untuk kelas
kontrol kriteria kelengkapan sumber belajar
dan kemauan menghargai pendapat teman

36 354
35 A

2 i
E 34 O Kelas Kontrol
K] 33 A1
F'I‘ 32 A1
2

B Kelas Esperimen

31 1

Gambar 1. Perbandingan rata-rata skor untuk
aspek kelengkapan sumber belajar
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata skor untuk
aspek kemauan menghargai pendapat teman

mendapat perolehan skor dengan kriteria “ting-
gi” dan kelas eksperimen memperoleh kriteria
“sangat tinggi”. Perbandingan untuk aspek
kelengkapan sumber belajar dan kemauan
menghargai pendapat teman dapat dilihat pada
gambar 1 dan gambar 2 berikut.

Pada gambar 2 rentang perbedaan aspek
kelengkapan sumber belajar antara siswa pada
kelompok eksperimen dengan kelompok control
sebesar 0,31 hal ini disebabkan karena kelompok
eksperimen siswa mendapat tambahan sumber
belajar berupa job sheet of independent lab work
based problem sedangkan kelompok kontrol tidak
mendapat tambahan sumber belajar.

Nilai keterampilan praktik kelas eksperimen
dan kelas kontrol mengalami kenaikan pada prak-
tikum 2 terutama pada aspek ketelitian, kecepatan,
efisiensi, ketepatan, keselamatan Kkerja, analisis,
mempertimbangkan, kebermanfaatan, dan ke-
mampuan pembacaan data. Perbedaan pening-
katan Kketerampilan praktik pada praktikum 1
dapat dilihat pada gambar 3. Sedangkan perbedaan

peningkatan keterampilan praktik pada praktikum
2 dapat dilihat pada gambar 4.

Berdasarkan gambar 3 dan 4 diketahui
bahwa N-gain kelas eksperimen sebesar 0,492
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Gambar 3. Perbandingan hasil keterampilan
praktik kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
praktikum 1.
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Gambar 4. Perbandingan hasil keterampilan
praktik kelas kontrol dan kelas eksperimen pada
praktikum 2.

lebih besar dari pada kelas kontrol dengan N-gain
sebessr 0,302 sehingga kriteria peningkatan N-
Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
juga berbeda, yaitu pada kelas eksperimen
memperoleh  kriteria peningkatan ”"sedang”
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh kriteria
peningkatan rendah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, diperoleh bahwa pada uji
korelasi  biserial diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 36,88 %  sehingga
berdasarkan data pedoman untuk memberikan
interpretasi terhadap koefisien korelasi biserial
dapat disimpulkan bahwa penerapan job sheet of
independent lab work based problem berperan
pada hasil belajar siswa. Serta keterampilan
praktik siswa meningkat sebesar 0,49 yang
termasuk dalam kategori sedang setelah siswa
mendapatkan pembelajaran berbantuan job sheet
of independent lab work based problem.
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Saran

Saran yang dapat disampaikan adalah
perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait
peranan suatu bahan ajar termodifikasi terhadap
keterampilan praktik siswa, sehingga bukan hanya
bahan ajar berbasis masalah saja yang diketahui
perannya terhadap ranah keterampilan praktik
siswa dan ranah belajar lain, dan hendaknya
variasi metode pembelajaran dan penggunaan
media penunjang mulai digalakkan oleh guru
sebagai variasi mengajar dan cara mengatasi
kebosanan siswa.
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